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PENDEKATAN KONSEF PERENCANAAN DAN FERANCANGAN

V.A. PENDEKATAN PERENCANAAN

V.A.1. PENDEKATAN LOKASI

A.1.a. Perkembangan Kota Yogyakarta.

Sesual

maka arah perkembangan kearah selatan kota merupakan daerah F

berorientasi

' daerah industri

daerah kampus, daerah pemukiman dan daerah rekreasi/daerah
hijau membentang dibagian timur kota. Untuk daerah pemukiman

dikelompokan dalam neighborhood beserta fasilitas penunjang.

A.1.b. Minat Masyarakat Terhadap Olahraga

Minat olahraga pada masyarakat dapat

dengan rencana

menurut  pengamatan pada daerah pemukiman yang bterpendodak ]
padat dan mempunyai kehidupan sosial yang cukup baik, olah-

raga lebih berkembang.

pada Kraton sebagai pusat kota

diperkirakan

perkembangan kota Yogyakarta

lama serta

ringan. Bagian arah utara kota merupakan

UTARA TINUR | SELATAN | BARAT | PUSAT

ARAH PERKEMBANGAN KDTA 4 I b4+ | + 44 — |
KEBUTUHAN SARANA PP + + PN FAFR R
MINAT MASYARAKAT + 44 + + + ++4
CARANA YANG ADA + + + + + 44
JUMLAH 10 + 74+ 74 7+ |8 1-

TAREL 5.1, FEMILIHAN LOKAST




V.A.2. PEMILIHAN LOKASI

ST ITMDANCAN  Odldala

diambil alternatif lokasi berdasarkan nilai yang tinggi.
Alternatif 1 |
Dengan jumlah nilai yang paling tinggi, berada diwilayah
bagian Utara kota Yogyakarta.
Berada diseputar wilayah kecamatan Depok, termasuk wilayah
kabupaten Sleman dimana perkembangan penduduknya lebih
tinggi dibandingkan dengan kecamatan—kecamatan lainnya di
Yogyakarta.
Untuk mengimbangi perkembangan penduduk yang mulai meningkat
dan maju, perlu adanya pemerataan sarana. Perkembangan
pemukiman . dan perguruan tinggi mulai diarahkan kebagian
Utara Yogyakarta, khususnya di kecamatan Depok.
Alternatif 2
Dengan jumlah pilai tinggi berada didaerah Kodya Yogyakarta,
karena dimungkinkan kodya sebagai alternatif terpilih.
Dimana sesuai dengan master plan Kodya Yogyakarta, untuk
sarana olahraga diarahkan pada kecamatan Umbulharjo.

Kondisi untuk saat ini, sudah ada beberapa sarana olahraga

antara Iain GOR. Hmong HUgD dan stadion Mandalakridac—

oh 7
71
g 3;44
TR Tl
e
3 2 X S {
4

~. e :
L6 2 T IT. TEy ALTERNATIF LOERET
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ALTERNATIF i 2

Sesuai Master Plan < v
Tistrik, pam, telepon v =
jdak jaJur tegangan

1888 pggndgtur teoen v v
Kemudahan dilihat v

Kondisi/potensi lahan v X
Daerah ramai v %

[ 6% |

TAREL. 5.8 LOKAST TERFILIH

Jadi ‘alternatif terpilih berada di bagian Utara Yogyakarta,
wilayah kecamatan Depok Sleman

Alternatif lokasi secara lebih detail diarahkan di daerah sepu—
tar :
1. Sekitar Perempatan jalan Gejayan dan Ring Road Utara.

2. Sekitar Ringroad Utara daerah Condongcatur

Pilihan ini didasarkan pada pertimbangan terhadap :

- Karena sesuai dengan rencana pengembangan kota dan masih

banyaknya tanah kosong.

Kebutuhan sarana olahraga yang memadai.
~ Tingkat kehidupan yang maju.
- Penyebaran pemerataan fasilitas sarana kota, diwilayah sub

kota.

D
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PetaS5.2. PENYEBARAN FASILITAS KOTA WILAYAH YOGYAKARTA

A.2.a. Pendekatan Lokasi Tapak

ALTERNATIF 1

ALTERNATIF 2

4ot

PENCAPALAN

TATA GUNA TANAH

PERKEMBANGAN LINGKLNGAN

KEADAAN SITE

Terletakditepijalanring-—Terletakditepi—falan
road utara, pencapaian dari | Ringroad utara Condong

arah barat dan timur,

Merupakan peruntukan tanah
bagi pemukiman,

Merupakan daerah yang mulai
dikembangkan, penyesuaian
lingkungan lebih mudah.

Daerah yang merupakan bangu
nan campuran. tanah tidak
berkontur, area tanah cukup

Catur, Pencapaian dari
arah barat dan timur,

Herupakan peruntukan ta -
bagi pemukiman serta are-
al pendidikan, .

Merupakan daerah yang su-
dah sulai berkemsbang dan
sarana kota sudah terse -
dia serta saat ini prasa
rana olahraga belum ada

merupakan daerah persawah
an.

TOLELS, 2 ALTEFRNST T

TEFOI

w7
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Perumahan

it /\“___ \

e

W JTHO ORI (oo g e

Perumahan
Condong Catur

R TR

Perymahan

G, 5005 ALTERNAT IR TAAR

ALTERNATIF g 1 2
B
NO. SASARAN KEINGINAN g
T N N
1. Dekat dengan pemukiman 9 110 |100{10 | 90
2. Kemudahan pencagaian 10 {10 | 90| 9 | 90
3. Lingkungan sekitar lokasi g7 10
4. Kondisi tapak mudah dikenal 7 (10 9
! 3. {gr?indar dari kepadatan lalu- | "7 110 | 907 7 {90
intas
E b, Memilki pengamatan yang baik kej 9 |10 | BO] 7 |BO
dalas site
7. Penyediaan }ahan 't 10.000 Mt 6 |10 | 60|10 148
6. Dilalui trapsportasi umum 10110 (100110 |60
bbb 623

alt, terpilih
TAREL 5.4, TAFAK TERFILIH

V.A.3. TAPAK TERPILIH
A.3.a. Terhadap pengembangan kota

Lokasi tapak terpilih, saat ini berada pada lingkungan
yang baru mulai berkembang sehingga penyesuaian dengan

kegiatan lingkungan yang menunjang akan lebih mudah.

Lt
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A.3.b. Batas tapak dan lingkungan

Batas tapak terpilih dan lingkungan sekitarnya :

¥ Sebelah utara dibatasi oleh daerah pemukiman.

X Sebelah timur me?uéakan areal: pemukiman dan perguruan
tinggi.

¥ Untuk sebelah selatan merupakan kawasan menuju perkotaan.

¥ Luas tapak secara keseluruhan * 5 HA,

¥ Penggunaan tanah saat ini merupakan areal terdapat bangu-—
nan campuran.

¥ Pada dasarnya kedudukan tapak cukup baik, karena dikeli-
lingi lingkungan perumahan dan terletak pada sudut per-
simpangan jalan Gejayan dan ditepi Ringroad Utara.

¥ Utilitas kota sudah tersedia dengan Jjangkauan relatif

dekat.

Preumahan
Yumd Halaram

% s I

Tt

W
Terumahan
(ondeng Catye

LEE WA

iy 'l‘-\,

GG 4. TAFAK DENGAN L IMGELINGSN
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V.A.4. ALTERNATIF MAIN ENTRANCE

Altermatif 1 :

- Pencapaian agak jauh dari jalan raya
- Mengganggu lalulintas (timbul kemacetan), dekat traffic light.

— Kurang terlihat dari arah jalan, berhubungan dekat traffic light.

Altermatif 2 :
- Pencapaian dekat dari arah jalan raya
- Mudah dikenal/dilihat dari arah jalan raya

—~ Tidak mengganggu lalulintas pada traffic light

Alternatif 3 :
- Pencapaian dekat dari jalan raya
- Tidak mengganggu lalulintas

— Kurang terlihat dari jalan raya

Alternatif 4

- Pencapaian jauh dari jalén raya
— Tidak mengganggu lalulintas

- Kurang terlihat dari jalan raya

Alternatif pemilihan Main entrance

&L




JN_ g oyt )

. ALTERNATIF i 2 3 4
TINJAUAN M.E N N N
Tidak mengganggu lalulin- | 9 7219185 | 9| 81| 9 |81
tas.
Hudah terlihat B b | B 64| b (4B |7 |5k
Hudah pencapaian 7 4919 165 | 6427 |89
n 210 m 184
M
alternatif terpilih
TEEEL. 8 8 PRI ENTRENGE TR LH
/
/
/
\\\\ S /
R / T
o
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/ AT 3
/ 3
|
|
N
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V.B. PENDEKATAN PERANCANGAN

V.B.1l. PEMAKAI

Hubungan pemakai berdasarkan tingkatan golongan dengan kebera-

daannya terhadap fasilitas Pusat 0Olahraga dan Kesehatan (PORK).

PREDIKAT GOLONGAN SIFAT KEBUTUHAN STkAP TERHADAP PORK
Fengunjung .Datang ke FORK .kemlasan mentapax . Fenyediakan jalur masuk ke FIRK yang jelas -
ke ag rat -r ta den mg ta sat ntuk kepdaraan pribadi.
en ar aan Brl é gese al{ » H pan ruang ruang terbuka dengan kegia-
t Hhan tmghat ﬁe r51l E
.lertarik datang se cunder: keat mben an. p am 1 angunan kontras yang -
ke tapa Ii karena .Rua?g ?teraksx s0- pen ung ﬂ
EenamEl ag ilan szft amk)gng a rika ngur pedestrmn Kang singkat an -
R‘ﬁnSR aian waktu singka 253 i;térrl ragn e?nljgnanlglera{s‘i sosial bagi
. Wan unfuk ber Ben; ea pt gan den an fas111tas ninjangnya
n raga non- . renyediaan tel onton yang nyaman,
gﬁg gc Bvl]ng: sengfgla an uadah olahraga prestise yang d1 -
event tertentu
p:nggagn . tangatg Egnksan ggm dahan gl;g g% ﬂengedxakan jalur pedestrian menuju halte ken-
1 h dekat iak buk ifat rek
fpruns’ g e e - Sl e s et
5 karena ntian kendara ﬁgmlrm egla an plahra a% PDE
adan a ‘event - | an umum, ka Kemungkinan ifteraksi sosial masyara-
ter{egt . Tem } 1nteraiE hat sgkxkar 11ag§u qalrll.
. u;uan untuk non| sosial yang cukup enyediakan waddh olahraga dengan harga sewa
lama * Jan dengan terjangkau.
. atang ketapak penyediaan saran
g Eata rgta berja ¥ang rekreat{f san
an kaki ai ser are r as1.
TYJ an un&uk er ngk kebutih
ahraga e- E er dan se un er
butuhan sosial. %FB%Q ?‘%E«u
_ pe;a an kaki,
j : : - oM ik k kelugr kePORK
LU I B R (B L IR s o anegg byanan, 10
nak n kendaraan E 2" [nan hm a ti Wﬁdtakan uad st1raha dengan segala -
B adi, a under atas 1tas pendu ungn d.
kg;gnng kﬁ;%g%gn tem&g g ge}a_geal parkir khusus yang dekat -
pekerjaan, 4
i ORK dahan me i destrian k ta-
RN | | RIS | S redestrin elarhs
unakan 5endgea B rhentian ﬁ gedxakan Jalur pedestrian menuju halte ken
N umum entaraan umum.
6a{an kg ebOR Kem ﬁﬂﬁﬂ pen pe penyedlakan kantin-kantin yang cukup terjang-
k tuntutan
gg[g?'?aagn 1‘1ng a% kebutuhan
mgrtld%g asx?gnhe prider & sekunder.
Pemain dan .Datang kePDRK Kemudahan dan keama| . Menyediakan Jalur keluar masuk darx/ke kegia-
Dfficial ﬁgg géah[ aﬁa H bersifat T ?'us.
yedia sarana an“prasarana olahraga yang

Emgﬂg akomodasi
CenEen'm menda

Ea Rste, yanan

Py

g Xedlalan wadah
sarana presta

51.

berstandard.

TABEL 5.6. PEMAKAI
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V.B.2. Pengelolaan

Aktifitas pengelolaan merupakan sarana penunjang untuk

memperlancar jalannya pelaksanaan latihan, pertandingan serta

sarana rekreasi pelengkap yang terdiri dari :

1. Kantor Pengelola.

Sebagai pengawas, pemelihara dan memperlancar kegiatan yang

terselenggara di Pusat Olahraga dan Kesehatan.

2. Sarana Rekreasi Pelengkap.

Sebagai tempat rekreasi pelengkap antara lain ;

restaurant, pujasera, toko peralatan olahraga dan arena

bermain anak.

3. Sarana Olahraga

Sebagai sarana utama untuk latihan maupun bertanding. Adapun

aktifitas sarana olahraga dan kesehatan :

- Aktifitas olahraga dan kesehatan yang bersifat harian :

a.
b.
CI

d.

squash
renang
billyard

fitness

e.

fl

g-

senam aerobic
sauna

massage

— Aktifitas olahraga yang bersifat mingguan, bulanan, tahunan

a. squash

b.

renang

c. billyard

d.

senam aerobic

Aktifitas ini merupakan kegiatan untuk pertandingan, dimana

fasilitas ruangannya disewakan.




— Aktifitas sub—sub latihan

a. renang
b. squash
€. billyard

d. senam aerobic

e. fitness

| V.C. PENDEKATAN KEBUTUHAN RUANG
V.C.1. MACAM RUANG

Macam ruang didasarkan dari bentuk kegiatan olabraga yang
diwadahi pada Pusat Olahraga dan Kesehatan, serta kebutuhan ruang
untuk kegiatan lainnya. Bentuk kegiatan yang diwadahi meliputi =
kegiatan pelayanan umum/penonton, kegiatan persiapan pertandingans
kegiatan latihan, kegiatan teknis pertandingan, kegiatan operasion—
al/pengelolaan. Dari program kegiatan, dituangkan macam kegiatam
yang diwadahi vyang meliputi : kegiatan pelayanan umum/pelayanar
penguniung, kegiatan kegiatan persiapan dan ; teknis pertandingans
kegiatan pengelolaan, kegiatan rekreasi.

V.C.2. HEUNGAN RUANG

R

Sirkulasi manusia perlu dibedakan menurut kegiatan vyang
dilakukan oleh masyarakat pelaku kegiatan yang mempunyai kepenti
ngan berbeda. Sirkulasi yang terdiri dari penonton, pemain, penge—

lola, masing—masing disediakan pintu untuk masuk kearena.

=——= sirkulasi penonton

penonton ——— tribun
T = girkulasi pengelola
I@ pengunjung | pengelola A kantor | = Girkulasi pemain
: b T dan pelatih
pensain/pelatih Sa—" arena ~—— = hubungan langsung

— - - = hubungan tidak
tidak langsung
TABEL 5.7. SKEMA SIRKULASI PENGUNJUNG  SUMBER : ANALISA

&4




V.D. PENDEKATAN TERHADAP BANGUNAN

V.D.1l. POLA RLANG LLIAR

KRITERIA

A R A HAN

% Ruang penerima X
%X Ruang pengikat antara ke
giatan yang ada dalam ta

pak

¥ Buffer terhadap iklim dan| X
polusi

X Pemberian privacy terha -
dap tapak X

¥ Ruang terbuka bagi ling-
kungan tapak

% Ruang terbuka bagi kota
(urban open space) X

Pengolahan ruang luar seba
gai sarana rekreasi terbu—
ka dan taman—taman sebagai
ruang terbuka hijau
Kegiatan rekreasi diluar
sebagai kelanjutan dari ke
giatan dalam gedung
Pengolahan ruang luar seop—
timal mungkin karena mempe
ngarubi visualisasi dan ori
entasi terhadap banguan
thtuk elemen keras yang mem
bentuk ruang luar seperti
parkir, perlu dipertimbang
kan luasannya serta sirkula
si yang efisien agar tidak
mengganggu elemen lunaknya

TABEL 5.8. ARAHAN POLA RUANG LUAR

V.D.2. PENGELIMPOKAN KEGIATAN

KRITERTIA

, ARAHAN

penempatan parkir dalam tapak

¥ Orientasi dari massa bangunan

¥ Fungsi dan hubungan antar kegiatan|¥ Pengelompokan kegia
¥ Jalur pencapaian, sirkulasi dan tan dalam tapak di

¥ Pola ruang luar atau ruang terbukal sifat dan waktu ke—

dasari atas jenis,

giatan dan pemakai
1 1

&7
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Fencapaian
dan sirkulasi
galam tapak
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TABEL 5.9. PENGELOMPOKAN KEGIATAN




PELAKU KEGIATAN JENIS KEGIATAN SIFAT KEGIATAN ;
Pengunjung Pelayanan terhadap Publik ;
Pengelola Pelayanan teknis dan Semi publik

administrasi
Barang Pelayanan bangunan Service

TABEL 5.10. PELAKU TERHADAP SIFAT KEGIATAN
V.D.3. SIRKULASI DAN PENCAPAIAN

Transportasi dan lalulintas tapak sangat berpengaruh terhadap
Jalur pencapaian ketapak dan visualisasi terhbadap tapak. Hirarki
Jalan yang '‘mengelilingi tapak akan mempengaruhi letak bukaan
(entrance).

PENCAPAIAN

KRITERTIA

ARAHAN

¥ ¥ ¥

Mudah dicapai, jelas dan
mengundang

Tidak menimbulkan kemacetan
lalulintas disekitar tapak
Arus pengunjung terbesar
dan hirarki jalan
Pemisahan yang jelas antara
kendaraan dan pejalan kaki,
agar "Lidak saling menggane
gu dan memberi rasa aman ke

pada pengunjung

X Pencapaian utama (main -

entrance) adalah sisi 1
Pencapian tambahan (side
entrance) adalah sisi 2
untuk pengunjung dengan
motor, pengelola dan
service

Dibuat pedestrian dise—
panjang sisi baral dan
selatan tapak

Pencapaian dibedakan

atas pengunjung (berja-—
lan kaki atau dengan ken
daraan) dan service

TABEL ©.11. PENCAPALAN

SIRKLLASI

ERITERTIA ARAHARN

X F-"emlf.)a ABEN é&;}«qq Jelag antara b &;u'-l:u asi jalan kaki
sirkulasi cl&-aan t.cancmn (pedestrian) dip JSr.-\'l -----
a] D] I'allz sehingoga tidak kan cari “-"»'Lrl'Lllc'_‘\S.’l ke
J ;mar"taﬂarmm :(('.l'('ﬁ'i's darraan
hincga ti - ¥ Sdrkiilea
ATy p('n Lll“lJllI 1) gL Lanosuieg  (oard
Lapak T meniiu b -

m1 bang Tuar ta
Ve c:la? : Tq;' lrlan), ;Pdangl Lan_ -
et 1ok
I
¢

e, szlrd?\rl !'-'Fd'"l

tasi khusus un -

b S }ﬂarwa i

htll' Clarue b kesbakaran ] -n unc|

1 e ,l AR lerigan g anya -,unpn -----

¥ Sirkulas) pejalan tdFl hawg lﬂ\'tJLll pErhentian
mﬂnpwr'F L@ Jarak capal, oi un ok nanlnlanq I'e'?an

gm k3 ha’ras.s "Plﬁ,‘lé’;\f%"-‘m gﬁm ar
1 maksimun SO0 et

b rena 1{ Yﬁcﬁ' Sexlad
(A --J'nhnrc-t.. 1979 79)

=10 ; a sir I I
waey pral d ot wlek
Anbaaridle BN :\cHlah

pola linier menerus

TOEE). 5.12. STREKILAGST
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V.D.4. PARKIR

K

RITERIA

ARAHAN

¥ Mudah untuk mencapai seluruh kegia X Sistem parkir di

tan dalam tapak buat dengan sis -
X Memiliki jalur sirkulasi yang jelas tem pool agar ti-
X Arus kendaraan keluar masuk parkir dak mengganggu
perlu dipertimbangkan terhadap ke-— kegiatan didalam
lancarannya tapak
X Tata letak parkir perlu memperhati X Parkir untuk ser-
kan pengolahan terhadap ruang luar vice diletakan di
sehingga bisa didapatkan ruang ter sisi belakang ba

buka yang teratur dan nyaman

ngunan

TABEI, 5.13, PARKIR
Pola Parkir j
}
FOLA PARKIR ARAHAN PENERAPAN [
t
T ; { Men k 1 i
HENTR E""‘ i ’?eﬁ"h“’:H‘ﬁ n{',aﬂﬂ“génﬁz'gpgeﬁy‘éie- |
' eBYR't'?““ p;"h‘;l 2afan tonpat porkir 5,
n
95:1'3‘2 Egél ‘tlaﬁ b1'£e|a 2 kanltcongL_ kegiatan |
ﬂemanfataan lahan - !
efektif E
HENYERAR + Sulit wemaniaatkan V
ir yang kosong
. §rtent sh Refakal ti-
. k
e
VAL S0 14, FOLA PO IR
V.E. BANGUINAN

V.E.1. PENAMPILAN BANGUNAN

KRITERTIA

ARAHAN

X

¥ Orientasi bangunan disesuaikan deng|X Bangunan sport hall

an pencapaian utama dan sudut pan-— mengutamakan penonjol
dang terhadap tapak
Pola ketinggian bangunan untuk men ngunan sebagai penam -
ciptakan skylime yang baik
Mampu menarik minat pengunjung un —|% Bangunan pelengkap per
tuk memasukinya
Memperllhatkan bentuk struktur Seba ngundang dan rekreatif
gai keindahan bentuk arsitektur ¥ Kantor pengelola seba
Terdapat pencerminan balwa bangunan gai bangunan penerima
milik swasta

an bentuk struktur ba-
pilan arsitektur

lu dibuat menarik, me-—

dibuat dinamis dan me
ngundang

TABEL 5.15. PENAMPILAN BANGUNAN

70




V.E.2. ORIENTASI BANGUNAN

KRITERIA

A RA HAN

% Keadaan iklim seperti
matahari dan angin

X Konteks terhadap sumbu—
sumbu jalan ringroad dan
jalan Gejayan, menjadi
sumbu patokan

X Kesinambungan antara kegi
atan didalam dan luar
bangunan

X Orientasi bangunan diarah
kan pada sumbu—sumbu utama
pencapaian sehingga didapat
efek visualisasi yang baik
kearah tapak

X Perletakan dan orientasi
massa bangunan mengikuti
arah orientasi matahari se
hingga dapat mengoptimalkan
pencahayaan alami

X Diupayakan terjadi kesinam
bungan antara kegiatan di
dalam dan di luar bangunan

TABEL 5.16. ORIENTASI

V.E.3. Massa Bangunan

KRITERIA

ARAHAN

X eglatan yang dilakukan
didalam bangunan

% Kebutuhan dan distribusi
ruang ]

¥ Efisiensi penggunaan ru
ang

¥ Kesan yang ingin ditam -

ilkan memperlihatkan

eindahan tuk dan

struktur: (unik)
¥ Kemudaban pengembangan
dimasa mendatang

Pembentukan massa bangunan meru
kan pengembangan dari bentuk .

Un tuk gunan sport hall, lebih
ditekankan pada efisiensi ruang
terutama ruang sport hall

Untuk gedung peleng&ap lebih dite
kankan pada distribusi dan efi -~
siensi ruang terutama tata letak
ruang

Arena bermain anak,dan bangunan
pelengkap serta arena olahraga di
sejajarkan kearah sumbu jalan
Ringroad

TABEL 5.17. MASSA BANGUNAN

V.F. PENDEKATAN STRUKTUR

Dasar didalam menentukan sistem struktur yang direncanakan adalah :

- Mendukung fungsi bangunan sebagai fasilitas olah raga.

- Kekokohan dan stabilitas j

beban

akibat kegiatan yang terjadi didalam bangunan dan

Struktur bangunan sanggup menaban

beban

struktur bangunan itu sendiri, serta pengaruh beban alam maupun

a8 '-4.'4,
beban-beban lain yang mungkin terjadi.

i' * PERPUSMKAAN *




Ketahanan terhadap pengaruh 'lingkungan dengan kondisi tanab

1 . |
kering—dan—taban—terhadap - Bahaya Kehakar AT,

Fleksibilitas /kemudahan pengembangan.
penampilan bangunan.

Elemen utama sistem struktur meliputi :
Rangka atap dimungkinkan untuk pencahayaan dan penghawaan alami.
Kolom berfungsi sebagai penyalur beban dari atap kepondasi.
Struktur bangunan, sub struktur sebagai pondasi dan utama.
Pemilihan sistem struktur, pondasi dipengaruhi oleh kondisi tanah
pada lahan yang direncanakan.

Pemilihan sistem  struktur pada fasilitas olah raga ini

ditinjau dari fungsinya harus dapat mewadahi kegiatan ruang dalam
yang luas, dan bebas kolom. Altermatif struktur atap vyang paling

sesuai adalah sistem struktur bentang lebar.

Kemungkinan pemilihan

——— ey

KOMBINASI STRUKTUR .BENTUK STRUKTUR .
RANGKA

[

|

f PLAT
CABEL

GMB.5.4. ALTERNATIF SISTEM STRUKTUR BENTANG LEBAR!

1, Diktat kuliah SKBS VI JUTA UI1, Ir. Amir Adenan, 19%2
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V.G. PERLENGKAPAN BANGLINAN

Perlengkapan bangunan merupakan sarana yang berperan bagi
kelangsungan kegiatam dalam bangunan. Persyaratan perlengkapan bangu-—

nan adalah kesehatan, kenyamanan dan keamanan.

V.G.1. PENCAHAYAAN

Digunakan sistem pencahayaan gabungan antara alami dan bua-

tan.
X Pencahayaan alami dengan penggunaan skylight dilakukan secara
tidak langsung dengan pemantulan cahaya, agar cahaya yang diha-
silkan merata. Pencahayaan buatan digunakan pada malam hari atau

untuk membantu pencabayaan alami.

X Pengontrolan akan kekuatan dan arah cahaya dapat menimbulkan

suasana yang diinginkan.

X Sumber cahaya lampu atau bukaan harus diletakan dalam satu arena

pada langit-langit sedemikian rupa sehingga sudut yang terjadi

antara garis yang menghubungkan sumber cahaya tersebut dengan
titik ‘terjauh dari arena setinggi 1,5 M garis horisontalnya

minimal 30°.

Adapun pertimbangan dalam pemilihan jenis lampu, yaitu:

¥ Besar lumen yang dibutuhkan untuk suatu kegiatan olah raga adalah

150 lux — 600 lux. !

1.Neufert, Architec Data : 294




Atas per timbangan diatas,; maka tampoyangdapatdipakati—adaiah—;

Tungsteen | Metal Sodium

Halogen Halide
Warna cahaya kurang baik kurang
Penurunan Vol tage dapat tidak tidak
Eesar daya yang diperlu sedang tinggi tinggi
an
Waktu yang dibutuhkan langsung 5'— 10° 1'- 5

kan untuk nyala

TABELS. 18. TYPE-TYPE LAMPU

¥ Ketahanan 1lampu untuk dapat terus menerus menerangi dalam waktu
yang cukup lama.

x Warna lampu yang dipancarkan tidak mengganggu/menyilaukan pemain
dan penonton dapat dengan jelas melibat latihan atau ‘pertandin—

gan.

V.G.2. PENGUDARAAN

‘ Bangunan olahraga ini menggunakan jenis penghawaan buatan,

y disamping penghawaan alami.
Penghawaan buatan dengan AC dipergunakan pada ruang-ruang
arena olahraga kecuali arena renang, gudang dan pantry. Adapun

jenis—jenis dari pengkondisian udara antara lain @

SISTEM CHILLER SISTEM VRV
Media erap panas AIR REFRIGERANT
PEny P S5 kcal/kg 49 kcal/kg

?eEalatan yang diper| Pompa FCU atau AHU| Unit Indoor
uKan

Pe?allfaian Eneren 4,7 Kw 2,5 KW
untu era
100.600" kea ’ ’

5 TABEL 5.19. JENIS SISTEM AC
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Pada sistem VRV Refrigerant langsung mendinginkan udara sehingga

— - - — - - =
tidak—ada—kehitangamn—energi—karens—mendinginkam—air—teritebitr—dato=

lu.

V.G.3. TATA SUARA

Penggunaan sistem pengeras suara yang diletakan diplafond,

daerah tempat duduk penonton.

Untuk mencegah terjadinya cacat suara digunakan bahan peredam.

pada lantai/dinding maupun plafond.

V.G.4. PARKIR

Kegiatan utama yang terjadi secara bersamaan adalah pertandingan

olahraga dan olahraga rekreasi diasumsikan sebesar S00 pengunjung,

dengan penggunaan :

- mobil : 25% X 500 = 125 orang
- bis g 5 7 X 500 = 235 orang
- motor s 50 % X 500 = 250 orang
— kendaraan umum : 20 7. X 500 = 100 orang

V.G.3. LISTRIK

Sumber listrik diambil dari PLN. Penggunaan genset gsebagai

sumber listrik cadangan bila listrik PLN mati atau kekurangan

daya.

V.G.6. PENCEGAH KEBAKARAN

¥ Yang perlu diperhatikan adalah cara penyelamatan yang cepat

dalam waktu yang bersamaan untuk itu perlu diperbitungkan




lebar

tangga yang dibutubkan untuk mengeluarkan massa dalam

—wak to—yang—bersamsan;—terutams—pada—saat—dararats
Batas pengosongan bangunan 7 sampai 12 menit, agar penonton

dapat keluar bangunan dengan mudah maka harus diperhatikan :

Ae

lebar koridor

) & € Dapat menampung 2-3 orang

w2 - 1B

b. lebar pintu

Untuk menghindari kemacetan pada pintu keluar

C.

& e ﬁl
@Deo(ig I}qﬂ%ﬁ
S e

lebar pintu keluar >. koridor
lebar tangga
jika pengosongan gedung olahraga dan kesehatan adalah 10

menit maka lebar tangga dari gedung olabraga dan keseha-

tan adalah :i

jumlah

waktu meninggalkan ruang X 1,25 detik

¥ Pecegahan sebelum kebakaran.

Dapat berupa smoke detector dan heat detector,r yang dapat

mendeteksi asap dan panas diluar batas normal. Setiap detektor

melayani area seluas 75 M2.

1. Neufert, Arhitec Data : 284
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¥ Penanggulangan pada saat terjadi kebakaran , antara lain :

= Sprinkler
Untuk memadamkan api sedini mungkin, yang bekerja secara
otomatis, melayani area seluas * 10-25 M2 /spinkler.

- Fire hydrant
Perletakannya pada setiap zone area olahraga dan fasilitas-
nya dengan area pelayanan ¥ 3500-800 M. Pendistribusian
airnya berasal dari tangki atas.

- Fire extinguisher
Merupakan alat pemadam kebakaran: portable, dengan area
pelayanan 200-250 MZ2/unit, dengan jarak antara 2 unit * 20~
25 M.

- Pilar hydrant

Pilar hydrant diletakan diluar bangunan.

V.G.7. PFENANGKAL PETIR

Adapun jenis-jenis dari sistem penangkal petir adalah sebagai

berikut =
SISTEM JARAK . JANGKALAN BIAYA EF ISIENSI
FRANKL IN terbatas mur-ah tinggi
FARADAY lebih luas mahal rendah

TABEL 5.20. JENIS PENANGKAL PETIR

Pada bangunan olahraga ini akan mempergunakan penangkal petir
dengan sistem sangkar faraday, yang terdiri dari :

Tiang-tiang pada atap yang ditingginya tidak lebih dari 350 Cm,
dengan jarak * 20 M antara satu tiang dengan tiang lainnya.
Tiang-tiang dihubungkan dengan kawat tembaga yang akhirmnya menuiju

arde.




